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ABSTRAK

Hasmawati. 2014. peningkakan Hasil Belajar Sosiologi Pokok Bahasan struktur
sosial (Apartheid) Melalui Metode Pembelajaran practice-Rehearsal Pairs Pada
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

maupun masa depan ada dalam semua mata pelajaran, khususnya mata pelajaran
sosiologi, dapat disampaikan melalui proses belajar untuk memahami interaksi
social terhadap lingkungannya. Belajar agar lebih bermakna jika peserta didik

mengalami apa yang dipelajarinya bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang

1



berorentasi pada target penugasan materi terbukti berhasil dalam kompetisi

mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan

persoalan kehidupan jangka panjang

Struktur Sosial adalah tatanan atau susunan sosial yang membentuk
kelompok kelompok sosial dalam suatu masyarakat.



Struktur sostal membahas mengenai sesuatu yang saling tergantung dan
membentuk suatu pola tertentu yang terdiri atas pola perilaku individu, kelompok,
institusi, maupun masyarakat secara luas. Suatu struktur sosial mencakup susunan
status dan peran yang terdapat di dalam

norma-norma yang mengatur i

uan sosial, di tambah nilai-nilai dan

struktur  sosial, terdapal uns ok sepertt kaidah-kaidah

sosial, lembaga-len

Setelah Perang Boer selesai, penemuan emas terjadi di beberapa daerah

di Afnka Selatan, para penambang m tiba-tiba menjadi sangat kaya, dan



kemudian sepakat untuk mengakhini perang di antara mereka, dan membentuk

Persatuan Afrika Selatan.

Melalw metode pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs siswa diharapkan

menurun dan mengakibatkan kesulitan untuk memahami Sosiologi

semakin bertambah. Jika diadakan evaluasi para siswa tidak mengerti,

sehingga pada akhirnya siswa menyimpulkan bahwa mata pelajaran Sosiologi




sulit dan menjenuhkan. Oleh karena itu, seorang guru harus pandai-pandai
memilth metode pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa siswa
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Maka dari itu Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang telah
teridentifikasi adalah menggunakan metode pembelajaran Practice-Rehearsal

Pairs yang guru mengarahkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.



Berdasarkan uraian diatas, penelitian berjudul peningkatan Hasil Belajar
Sosiologi Pada Pokok Bahasan Sturktur Sosial (Apartheid) Melalui Metode
Practice-Rehearsal Pairs Pada Siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Bontomarannu
Kabupaten Gowa.

Masalah Penelitian

1. Identifikasi Mas:
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Untuk memecahkan masalah tentang rendahnya hasil b
bahasan Struktur Sosial (Apartheid) siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bontomarannu
Kabupaten Gowa, peneliti menerapkan Metode Pembelajaran Practice-Rehearsal

pairs.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka vang

peneliti menetapkan rumusan masalah yang akan dibahas “Apakah Penerapan
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sostologi dengan menggunakan metode Practice-Rehearsal Pairs.




2. Manfaat Praktis

Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara lain:

a. Bagi peneliti, untuk peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan




BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DANHIPOTESIS
TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Belajar
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Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan vang di capai sseorang
melalui aktivitas Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari

proses pertumbuhan seseorang.



Selanjutnya pengertian belajar dikemukakan oleh Hudoyo (1990:48) yang

mengatakan bahwa belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan
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dan rohani sesuai dengan tingkatan yang dipelajarinya. Kematangan jasmani yaitu

telah sampai pada batas mimimal umur serta kondisi flsiknya telah cukup kuat
untuk melakukan kegiatan belajar. Sedangkan kematangan rohani ialah telah
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melakukan kemampuan secara psikologis untuk melakukan kegiatan belajar,

misalnya kemampuan berfikir, ingatan, fantasi dan sebagainya.

2). Memliki kesiapan
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5). Ulangan dan latihan Prinsip vang tak kalah pentingnya adalah ulangan dan
latthan. Sesuatu yang dipelajari perlu diulang agar meresap dalam otak,
sehingga dikuasai sepenuhnya dan sukar dilupakan. Sebaliknya belajar tanpa



diulang hasilnya akan kurang memuaskan. Bagaimanapun pintarnya
seseorang harus mengulangi pelajarannya atau berlatih sendiri di rumah agar
bahan-bahan yang dipelajan tambah meresap dalam otak, sehingga tahan
lama dalam ingatan. Mengulang pélajaran adalah salah satu cara untuk
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Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis vang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun,
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diantara factor faktor rohaniah yang ada pada umumnya dipandang lebih
esensial itu adalah sebagai berikut.

a. Intelegensi siswa

Intelegensi pada umumnya dapat digntikan sebagai kemampuan psikofisik

untuk mereaksi rangsangan /

/\

d. Minat siswa
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan besar terhadap sesuatu. Guru dalam hal ini seyogyanya berusaha
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membangkitkan minat siswa untuk menguasai pengetahuan yang terkandung
dalam bidang studinya dengan cara yang kurang lebith sama dengan kiat
membangunkan sikap positif.

e. Motivasi siswa

_sm:. baik manusia ataupun

dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.
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4. Faktor Penunjang dan Penghambat Belajar
Sebenarnya seluruh siswa sanggup menguasai bahan pelajaran asalkan ia
memenuhi syarat-syarat tertentu. Sehubungan dengan itu S. Nasution (1982:3)

menyebutkan bahwa : “setiap orang dapat mempelajan bidang studi apapun
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sehingga batas yang tinggi asal

sarana yang dibutuhkan dan keterbatasan lainnya.

Metode pengajaran yang digunakan guru dapat menunjang dan juga dapat
menghambat belajar siswa. Oleh karena itu guru dituntut mahir dalam memilih
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dan melaksanakan metode mengajar yang tepat. Sebab jika tidak dapat akan

menyebabkan gagalnya pencapaian belajar siswa.

“Metode mengajar memang besar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belajar anak-anak. Bilamana pengajaran(@ibenkan tanpa tujuan dan segala sesuatu
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peserta didik), oleh sebab itu dapat menyebabkan hambatan dalam belajar.

Sebenarnya hambatan belajar bisa datang dari pribadi guru, guru terkadang

membawa masalah lain ke dalam ruangan kelas. Di dalam kelas ini guru




melampiaskan amarahnya, jika ini terjadi jelas berakibat fatal bagi para siswa
yang belajar. Para siswa dipastikan tidak dapat menerima pelajaran dengan baik.
Aspek lain yang bakal menghambat aktifitas belajar siswa adalah kurangnya alat-
alat pelajaran. Oleh karena itu untuk menunjang lancarnya belajar siswa, maka

pengadaan alat-alat pelajaran ha /\'

: p1hak lembaga.

para siswa dapat
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dapat menjadi penghambat belajar siswa, bila siswa dalam bergaul di masyarakat
kurang mampu mengendalikan pergaulannya (tidak mampu memilih dan

memilahnya), Disamping siswa mungkin juga banyak menggunakan waktunya
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untuk hal-hal tidak penting, misalnya rekreasi yang tidak terlalu sering, tidak

mempunyai teman belajar bersama, siswa tidak/ kurang memiliki minat, pada hal

minat merupakan suatu pernyataan senang atau tidak senang seseorang terhadap

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa yang merupakan akibat
dan proses yang ditempuh melalui program dan kegiatan vang direncanakan dan
dilaksanakan oleh guru dalam proses mengajarnya.
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Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor yang datang dari siswa terutama

kemampuan siswa yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali

pengaruhnya terhadap hasil belajar sisw@, disamping kemampuan siswa juga

lebith tinggr danpada orang miskin. Talcott Parsons (dalam abdulsyani, 2002:68)
melihat struktur sosial adalah keterkaitan antar manusia, Di dalam tatanan sosial

tersebut terkandung terkandung hubungan timbal balik antara status dan peranan
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(dengan batas-batas perangkat unsur-unsurs sosial tertentu) yang menunjuk pada
suatu keteraturan perilaku, sehingga dapat memberikan bentuk sebagai suatu

masyarakat. Durkheim (Johnson, 1986:214) memandang masyarakat sebagai
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2. Struktur sosial mencakup semua hubungan sosial antara individu-individu pada

saal tertentu.




3. Struktur sosial merupakan seluruh kebudavaan masyarakat yang dapat dilihat dari
sudut pandang teoritis. Jadi, setiap pelaksanaan penelitian diarahkan pada
pemikiran tentang derajat dan susunan sosialnya.

4. Struktur sosial merupakan realitas sosial y@ihg bersifat statis sehingga dapat dilihat
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membuat bangunan tersebut tidak ada.
* Apabila masyarakat diumpamakan sebagai sebuah keluarga, maka struktur sosial
identik dengan kedudukan, peran, dan pola interaksi antaranggota keluarga. Di
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mana dalam sebuah terdapat peran dan kedudukan dan masing-masing
anggotanya. Seperti peran dan kedudukan seorang ayah, ibu, anak, pengurus anak,

dan lain sebagainya. Setiap keluarga memiliki norma-norma yang disepakati
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bertujuan untuk melindungi hak-hak istimewa dan suatu ras. Steade et al (1984-
701) Kasus Pengesahan Undang — Undang Apartheid Pertama Sistem Apartheid




vang dikuasai oleh Pantai Nasional khusus Kulit Putih melegalkan diskriminasi

rasial pada seluruh aspek kehidupan.
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Afrika Selatan dalam satu Uni Afrika Selatan menjadi Republik dengan
presidennya Hendnk Verwoed. Di masa pemerintahannya ia bermaksud untuk
memisahkan golongan minoritas kulit putih dengan golongan mayoritas kulit
hitam. Kebijakan Verwoed inilah yang kemudian berkembang menjadi semacam
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diskniminasi rasial atau perbedaan warma kulit yang kemudian dikenal dengan
nama Apartheid.

Sebelum dilaksanakan politik Apartheid sebenarnya telah lama dilakukan hal-hal

7l|r|\\\\\\
i

pemenntahannya, lambat laun mengerti bahwa tujuan sebenarnya adalah
diskriminasi rasial (perbedaan warna kulit) Oleh karena itu mereka bangkit
mengadakan perlawanan, tetapi pemerintaha Pieter Botha dengan  kejam
menumpas setiap perlawanan yang terjadi Banyak tokoh-tokoh kulit hitam yang




dijebloskan dalam penjara, seperti tokoh kharismatik Nelson Mandela yang
terpaksa mendekam dalam penjara selama 27 tahun.

Selain perlawanan bersenjata, usaha-usaha mengakhiri politik Apartheid

Tempat tinggal mereka tidak boleh berbaur dengan tempat kulit putih.
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Daerah untuk kulit hitam disediakan khusus yang jauh terpisah dan
berpagar rapat. Untuk keluar masuk pemukiman diwajibkan mempunyai surat pas.

Dengan sistem 1tu, maka penguasaan atas persediaan tenaga kerja akan terjamin.

\ § \ k\\\‘“hn’//
\ 9 \‘/ \\ \AA\:I% o/ "’//
fang Kennedy. ser Serikat
S §f 5 T2 oL

/ e e s\\\

XN ZTA:

-

atau kulit berwarna lainnva dilarang keras.
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Politk Apartheid dirancang oleh Hendrik Verwoed Apartheid menurut
bahasa resmi Afrka Selatan adalah Aparte Ontwikkeling artinya perkembangan

vang terpisah.
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penting, tetapi juga untuk kelompok-kelompok yang lebih kecil.



Kemenangan Partai Nasional bukan suatu kebetulan, melainkan
merupakan hasil situasi Afrika Selatan itu sendin. Setelah berkuasa, Partai
Nasional bergerak secara sistematis untuk memperkuat kedudukannya dalam

kemerdekaan ini disambut baik oleh rakvat dan pemerintah Transkei, tetapi

mendapat langgapan negatif dari negara-negara lain, termasuk Amerika Serikat
dan Inggns.



Pergerakan Politik Afrika Selatan dalam Menentang Politk Apartheid

Setelah panai nasional berkuasa di Afrika Selatan secara sistematis
dilembagakan dan dituangkan dalam undang-undang sehingga orang kulit putih
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penggarap bagi hasil”. Pada tahun 1919 - 1920, ANC melancarkan kampanye

menentang peraturan-peraturan kewajiban orang kulit hitam membawa pas. ANC
mengalami kemunduran setelah pemenntah Afrika Selatan mengambil tindakan



keras dan tegas. Untuk sementara peranannya diambil alih oleh ICU (Industrial
and Commercial Union) yang didirikan pada tahun 1919, ANC memperluas

keanggotaannya dan akhirnya berkembang menjadi orgamsasi massa.

Pada tahun 1952, orang kulit
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soas WilHay,
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politik di kalangan orang kulit hitam merupakan titik balik dalam sejarah
pembebasan Afrika Selatan. Akhimya diputuskan bahwa dengan jalan damai tidak
bisa maka ditempuh jalan kekerasan, Pada tahun 1961 — 1962, aktivis orang kulit

hitam mendirikan organisasi Umkhonto We Sizwe dan Poso dengan mengadakan
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sabotase terhadap milik orang kulit putih. Menjelang akhir tahun 1973, pemimpin-

pemimpin Bantustan mengadakan pertemuan untuk membentuk federasi negeri-

negen Bantu dan mengutuk diskriminasi rasial di Afrika Selatan
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akibat perlakuan dalam kegiatannya Maka batasan tentang hasil belajar yang
dikemukakan oleh Bahri adalah sebagai berikut hasil belajar adalah taraf
kmmmntnnlyanghusiﬁuemkmbﬂupapmgmmnilmupmgemhm




32

keterampilan, sikap interpretasi yang dicapai oleh siswa dan apa yang dihadapi
siswa disekolah (Maghfirah 2007: 9).

Supryjono (2009 : 7) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan
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setelah mengikuti proses belajar mengajar melalui metode pembelajaran Practice-
Rehearsal Pair.




8. Practice-Rehearsal Pairs
Metode pembelajaran Practice-Rehearsal  Pairs merupakan metode
pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran yang
melatih siswa untuk meningkatkan kems

informast yang didapatkannya yg

an berpikir siswa dalam mengolah
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diperoleh satu sama lain serta membuat kesimpulan berdasarkan hubungan-
hubungan tersebut.




2. Menank kesimpulan berdasarkan fakta-fakta vang telah diketahuinya dalam
membangun hipotesis.
3. Memprediksi dan menjelaskan suatu fenomena tertentu
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B. Kerangka Pikir

Dalam metode pembelaran Practice-Rehearsal Pairs, prinsip dan cara
belajar siswa aktif dapat diterapkan, karena metode pembelajaran Practice-
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Bagan Kerangka Pikir
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2. Menvyusun Silabus
3. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

4. Merancang dan membuat soal-soal yang akan dibenikan kepada siswa



5. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di kelas
6. Membuat lembar penilaian untuk mengukur hasil belajar siswa.
a.Tahap Pelaksanaan Tindakan
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7. Siswa dan guru mengevaluasi tap kontribusi kelompok.




7 Kegiatan Akhir
1. Bersama siswa membuat rangkuman untuk semua materi yang telah dibahas,
2. Membenkan pekerjaan rumah (PR) sery
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pelaksanaan pada siklus II disusun setelah siklus I,
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D. Instrumen Penelitian
1. Tes hasil belajar adalah format yang digunakan untuk mengetahui data tentang

hasil belajar siswa setelah diterapkan mod belajaran Direct Instruction.

,,,,,

......

nilai tertinggi yang diperoleh siswa setiap akhir siklus Kriteria yang digunakan
untuk penentuan skor adalah lima yaitu berdasarkan teknik kategori standar yang
ditetapkan oleh



I

Tabel Tingkat Penguasaan dan Kategori Hasil Belajar Siswa.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1) Perencanaan Solusi Masalah

Tindakan solusi masalah yang digunakan oleh peneliti, yaitu pembenahan gava
mengajar dengan pemecahan yang akan dikembangkan pada siklus.

43



pertama sebagai benkut

a. Metode Pembelajaran yang biasanya cenderung satu arah dibenahi menjadi
pembelajaran yang melaksanakan pembelajaran berbasis masalah.
Penerapan kombinasi pembelajaran ini g@eara umum pembelajaran diawali

"““wo

/llun!‘)\\\\\\\
b

6. Membimbing siswa membuat rangkuman maten ajar.

=~

Memberikan tugas dengan petunjuk langah-langkah pengerjaannya.
2) Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
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Pada Siklus | Materi yang diberikan adalah defenisi struktur sosial Metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran practice-Rehearsal
Pairs Pembelajaran dilakukan selama 8 jam (empat kal pertemuan). Tiga kal
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berlangsung. Adapun pembelajaran tetang Apartheid adalah sistem pemisahan

ras yang diterapkan oleh suatu pemerintahan dengan tujuan untuk melindung
hak-hak istimewa dari suatu ras atau bangsa putih di Afrika Selatan.



Apharteid mulai dipraktekan oleh pemenntah kulit putih Belanda di Afrika
Selatan dani sekitar awal abad ke-20 hingga tahun 1990. Apharteid kemudian

berkembang menjadi suatu kebiyakan polink dan memadi polink resmu

' I|hll[///
%“
A ‘/ AN ‘”%{’/

selatan, Inggris mendirikan Natal dan Cape Town sebagai daerah koloni mereka,
sedangkan di bagian utara berdin dua negara, vaitu Oranye Vnjstaat dan
I'ransvaal oleh Bangsa Boer.




Walaupun masing-masing telah memiliki bagian, peperangan masih saja
terus berlangsung. Hingga tahun 1910 Inggris berhasil mempersatukan seluruh
Afnka Selatan dalam satu Um Afnka Selatan menjadi Republik dengan




1) Pendapat siswa tentang pembelajaran sosiologi dengan menggunakan metode
pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs

Pada umumnya siswa menganggap bahwa mata pelajaran sosiologi dengan
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baik. Seperti kutipan salah satu pendapat siswa berikut. “Sangat bagus dan baik
karena guru menjelaskan sedetil mungkin sampai kita memahami materi
tersebut”. Namun ada pula diantara siswa yang mengatakan bahwa cara guru
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menerangkan materi pelajaran belum terlalu menguasai sehingga siswa tidak
dapat mengerti dengan baik dan lama kelamaan — menjadi bosan™.

Darn penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa meskipun cara mengajar

N

-
7
-

—~ -
5 -
nerian e aAal; ¥ K- Kerg
b - ~
>\ / S
e /' S

',%YO2"?’¢:, ””\\_‘~ :' ¥
”/I/\i"uu 2ans U

éllf 21pp ‘l' A Q\

RO
velesalk: \
/7 7\

dan selalu berusaha agar bisa mengerjakan soal, atau evaluasi yang diberikan. Ada
siswa yang mengatakan bahwa "Tes nya sudah bagus karena soalnya tidak terlalu




sulit, serta tes yang diberikan juga adalah menyangkut materi yang sudah
diajarkan sebelumnya”.
Dan penjelasan di atas dapat dissmpulkan bahwa tesnya sudah memenuh

syarat untuk diberikan kepada siswa.

E \\m\lh,///
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b. Sikap Siswa Selama Proses Pembelajaran
* Siklus I

Data tentang sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran sosiologi

Y
7 // = wo \\\\\
) //"'uv“\

| | 4

v’ ",

\

proses pembelajaran sebanyak 85 %, Siswa yang melakukan akufitas negatf
selama proses pembelajaran (main-main, ribut, dll) mencapai 6,42 %; Siswa yang
akuf dalam mengerjakan soal pada saat pembahasan kuis adalah 85 %,Siswa yvang

| —J
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masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal kuis sebanyak 6,42 %; Siswa
yang kurang percaya din dalam mengerjakan kuis (tidak mengerjakan,
menyontek,dll) sebanyak 11,42 %; dan Siswa yang melakukan aktifitas negatif’

pada saat kuis (sering keluar kelas, menggang@gu, ribut, dll) sebanyak 5 %,

. Deskripsi kegiatan penelitian
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penelitian pada-
Pada tahap pelaksanaan, dengan menggunakan metode pembelajaran
Practice-Rehearsal Pairs di kelas yaitu siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

T
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secara heterogen. Setelah memperoleh tugas dengan mancari dan memecahkan
masalah setiap kelompok bekerjasama dan mempresentasikan, diusahakan

dinamika kelompok menyenangkan. Pelaksanaan metode pembelajaran Practice-

mencari contoh-contoh masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat berkaitan

dari materi masalah sosial.
Sebelum peneliti membenkan catatan maten mengenai masalah sosial,
terlebih dahulu menanyakan mateni yang berhubungan dengan pembelajaran

e




tersebut. Kemudian siswa mendengarkan penjelasan tentang pengertian struktur
sosial, pengertian struktur sosial menurut para ahli, ciri-ciri struktur social, fungsi
struk sosial, memahami struktur sosial dalam masyarakat,Struktur sosial muncul -

pkarena adanya unsur. Kemudian tindakaf)selanjutnya adalah mendiskusikan

materi yang telah dibahas dengs
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telah ada pada diri siswa,
Akhir pertemuan m siswa diberi tugas untuk mengidentfikasi fungsi
struktur sosial. Setelah itu, guru kemudian menyampaikan pesan-pesan moral dan

menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.



55

Pertemunn ke-3

Pada pertemuan ke-3 kegiatan yang dilakukan vaitu siswa diminta untuk

menyiapkan kelas kemudian mengabsen siswa dan mengumpulkan tugas minggu

telah diberikan, kemudian membenkan waktu kepada siswa untuk mengerjakan
soal yang telah diberikan.
Setelah hasil pekerjaan siswa dikumpulkan maka kembali mengingatkan

kepada siswa untuk mempersiapkan dini dalam mempelajari maten selanjutnya,
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kemudian mengakhini pertemuan terakhir pada siklus 1 dengan mengucapkan
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soal-soal untuk tes siklus 1.
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b. Tahap Pelaksanaan
Siklus kedua akan dilaksanakan selama empat kali pertemuan dengan
tiga kali pertemuan untuk pembenan maten dan satu kali pertemuan untuk

siswa, membangkitkan kembali sejauh mana keingintahuan siswa, dan

memfokuskan perhatian siswa.
‘ d. Peneliti memben evaluasi.



3. Tahap akhir.
a. Peneliti menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan memberikan pemantapan
serta tugas untuk dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.
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d. Refleksi
* Refleksi siklus |
Pada pertemuan-pertemuan awal pelaksanaan siklus | semangat dan
keaktifan siswa dalam mengerjakan kuis baik secara kelompok maupun individu



sudah mulai terlihat. Sebagian siswa sangat antusias dalam mengikuti arahan dan
penjelasan oleh guru. Mereka banyak bertanya, terlebih lagi karena model

pembelajaran vang dilakukan itu adalah model atau metode pembelajaran yang

Dalam kelompoknya dipastikan bahwa setiap ketua kelompok harus
memastikan bahwa keseluruhan anggotanya harus bisa mengenakan soal kwis
yang diberikan, Dari situ akan muncul sebuah rasa tanggung jawab dan senasib




sepenanggungan. Melihat semangat dan motivasi mereka dalam mengerjakan
kuis, membuat peneliti semakin yakin bahwa dengan metode pembelajaran
practice-Rehearsal pairs maka hasil belajar siswa akan semakin memngkat.
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individunya.

malu tampil ke“depa
antusias dan dengan sangat santainya dan penuh percaya din dia menjelaskan apa
vang telah dikerjakannya itu di depan teman — temannya Siswa - siswa juga
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makin berani menanggapi setiap penjelasan jika ada kekeliruan atau masih ada hal
— hal yang menurut mereka masih perlu untuk ditambahkan.
Dan hasil akhir siklus dimana dibenkan beberap instrumen dalam bentuk
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(mengajukan pertanyaan) di akhir pertemuan Dan kuis yang diberikan pun
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan sebab hasil ulangan akhir
mereka dari kuis vang diberikan, rata - rata keberhasilan siswa diatas nilai 76.
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Dan serangkaian siklus vang dilakukan, mulai dari siklus [ sampa siklus II

itu telah menunjukkan perubahan ke arah yang lebih baik. Artinya terjadi suatu

peningkatan hasil belajar siswa yang sudah semakin bak. Tanggapan dan guru

» Kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya proses pembelajan sehingga
masih ada siswa yang kurang memahami maten yang diberikan



b. Solusi
* Adanya pembelajaran dengan metode pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs,
maka masalah dapat diselesaikan khususnya pada masalah pokok.
Data yang terkumpul dalam penelifian ini selanjutnya dianalisis dengan
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Jumlah 35 100




Apabila hasil tes akhir siswa pada siklus | dianalisis, maka persentase
ketuntasan belajar siswa tes akhir siklus | dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel tuntas belajar siklus 1 :

Skor Frekuensi Pérse Kategori

N\
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o

S

47

*
C

¥
YN & A




Tabel tuntas belajar Siklus I1

Skor Rrekoensi Peraci Kategori

s MUK
.,ﬂ,”

\N"K' SOHY N
\\\ t“" 1//

'\A;\

mengklasifikasikan bahwa dalam proses belajar mengajar di sekolah di butuhkan
interaksi antara guru dan siswa vang didasan oleh hubungan vang bersifat
mendidik dalam rangka pencapar tujuan. Dengan demikian, guru harus mampu



menciptakan situasi yang dapat menunjang perkembangan belajar siswa. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk mampu memilih dan menggunakan proses
pembelajaran yang tepat dan dapat mengaknfkan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

Hasil dialog awal dan dis

e

sosiologi SMA Negen |

k ditinjau dari hasil
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hasil ulangan |, dimana setiap kelompok terdiri dari siswa pintar, biasa, dan yang
kurang berprestasi. Hal imi tampak dan anggota kelompok vang lebih suka
mengerjakan kedepan sebelum membantu pemahaman teman sekelompoknya.
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Untuk mengatasi hal ini peneliti berulang-ulang memberitahukan agar soal-soal
yang diberikan di diskusikan lebih dahulu dalam kelompoknya, dan bagi siswa
vang kurang paham agar menanyakan kepada teman sekelompoknya.
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practice-Rehearsal pairs dapat meningkatkan hasil belajar sosiology siswa kelas X1
IPS tahun pelajaran 2013/2014.



Tabel - Hasil observasi sikap siswa selama mengikuti pembelajaran siklus |

snat kegiatan pembelajaran

A

\/
N
\I

’ ﬁ

N Pertemuan Ke- Riidn'< Persentase
of " e TRETRE Rata %)
1| Jumlah siswa yang hadir pada

97,85




Tabel : Hasil observasi sikap siswa selama mengikuti pembelajaran siklus 11
Pertemuan Ke- Persent
No Komponen yang diamati v Rata - Rata "




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam proses belajar mengajar ..: jumlah siswa vang aktif

mengajukan pertanyaan, menjawab p 7 jugn sudah melakukan
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1. Siswa yang hasil belajarnya tergolong rendah hendaknya diberikan perlakuan khusus
berupa bimbingan, memben kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah

sesuni dengan strategi vang ia ketahoi haik secara perorangan maupun dengan kerja
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kelompok. Melakukan penugasan kepada siswa sesuai dengan bahan yang telah
dikembangkan baik secara individual maupun kelompok
) Guru hendaknya memberikan motivasi dan menciptakan interaksi yang harmonis antara




Dirman. 2011, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Practice-
Rehearsal Pairs Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pokok Materi
Masyarakat Multikultiral Pada Siswa Kelas X1 MAN Pinrang Kabupaten
Pinrang. Skripsi FKIP Unismuh Makassar : tids diterbitkan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama sekolah : SMA Negeri 1 Bontomarannu
Mata pembelajaran - Sosiologi
Kelas < X1IPS
Alokasi waktu : 8X 45 menit (4 pertemuan)
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2. Model pembelajaran
Model pembelajaran practice-Rehearsal pairs



G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

1. Pertemuan pertama

informasi

Kegiatan ; Terlaksana
(Waktu) Fase Kegiatan Guru [Tidak
Kegiatan | e Menyampaikan e Guru bertanya kepada siswa mengenai
Awal tujuan pengertian struktur sosial.
(10 menit) pembelajaran e Menyebutkan beberapa masalah
Kegiatan Inti | ¢ Menyajikan informasi mengenai
(60 menit) i i

3. Pertemuan
Kegi )
(m Fase Kegiatan Guru
Kegiatan awal | ¢ Menyampaikan tujuan | ® Guru mengabsen siswa
(10 menit) pembelajaran o Menyebutkan beberapa ciri dan fungsi
struktur sosial
Kegiatan Inti | « Menyajikan informasi | ¢ Memberikan informasi mengenai ciri dan




(60 menit)

/

fungsi struktur sosial

o Untuk menguji pemahaman siswa maka,
Guru mempersiapkan konsep-konsep dasar
vang akan dibelajarkan kepada siswa.
Sebaiknya, kata kunci-kata kunci ditiliskan
dalam potongan-potongan kertas.

e Guru mempersiapkan hal-hal yang akan
direfleksikanoleh siswa.
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(15 menit)




I1. Sumber Pembelajaran
Buku sosiologi/SMA kelas 2 ESIS

I. Media
1. Papan tulis
2. Lembar kerja siswa
3. Buku paket sosiologi
(. Penilaian

1. Penilaian produk

2.
3.
4.
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RENCANA PLEAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: SMA Negeri | Bontomarannu
: SOSIOLOGI
: X1IPS

: 8 X 45 Menit (4 Pertemuan)
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2. Model pembelajaran
Model pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs.



. Langkah — langkah Pembelajaran

1. Pertemuan kelima
(Waktu) Fase Kegiatan Guru
Kegiatan | « Menyampaikan e Guru bertanya kepada siswa tentang Masalah sosial
awal tujuan o Menyebutkan beberapa Masalah social
(10 menit) pembelajaran
Kegiatan Inti | ¢ Menyajikan abetikan informasi mengenai Masalah sosial.
(50 menit) informasi \ Jkanimateri yang akan disampaikan
\ patan untuk bertanya
Penutup
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(60 menit) informasi e (Guru memberi tugas kepada kelompok untuk
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok.
Anggotanya tahu untuk menjelaskan kepada
e Mengorganisasikan |  anggota lainnya sampai semua anggota dalam

siswa dalam kelompok itu mengerti.

kelompok o (iuru membeni kuis atau pertanyaan kepada
seluruh siswa. Pada saat menjawab kuis tidak
boleh saling membantu.

|



o Setiap kelompok membuat laporan
e Mengawasi setiap kelompok saat mengerjakan

® Menilai sikap siswa
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1. Papan tulis

3. Buku paket sosiologi

J. Penilaian
1. Penilaian produk : Tes tertulis
2. Penilaian kinerja : Membuat kesimpulan
3. Penilaian sosial : Melakukan komunikasi dan kerja sama




4. Contoh instrument
a. Sebutkan beberapa perumpamaan struktur sosial ?
b. Tuliskan dua unsur struktur sosial?

Bontomarannu, Februari 2014
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Mata pelajaran
Kelas
Alokasi waktu
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Daftar Nilai Hasil Evaluasi Siklus 1

NO | NAMA KKM: 76 JUMLAH | NILAI | TUNTAS
SISWA | BUTIRSOAL [ 1 | 2 4] § | SOAL
SKOR g |10 0 12 50
| BOBOT | 15 100 |
. | ABRIANDY 68 Tidak
4
2. | AGUNG Tidak
@
z \ 4 —
3 ~
\
4.
5. |A
6. | ANC <
7. | AS s Ya
9
8. | CHAIRIL < Tidak
9. |DEWISRD . Tidak
10 | ERWIN ALAM Tidak
11. | FAJARIANSYAH 7| 8 71 7 35 70 Tidak
12 | FITRIANT 7 | R !l s 40 R0 Ya




3 | HARDIATI 8 37 74 | Tidak
HARTINA 8 39 78 Ya
s | HENDRYANTO AS 6 36 7 | Tidak
6 | MUH ARDIANSYAH 8 37 74 | Tidak
7 | MUH MIFTA MUSTAKIM 34 68 | Tidak
8 | MUH RIZAL 70 | Tidak
9 | MUH. idak
@
0
\
|
| NU
3 | NUR N ~
L ) f) T |
4 | NURUL 3 » a
‘ — — e
L)
)5 | NURYADI Tidak
L J
6. | RISMAL . Tidak
7. | RONI Tidak
8. | ZAINUDDIN | 40 80 Ya
9. | MUH.CHAIDIR JALALI 7 33 66 | Tidak




. | RIAN 6 | 6|7 8|7 34 63_“_ Tidak
. | RIO JUWANDA 6|7 |7|6|7 33 66 Tidak
. | ALDIANSYAH SANUR 716|677 32 64 Tidak
. | MUH.ASRUL RAMLI 7 34 68 Tidak

. | MUH. IKBAL

. | MUH. RUSLI




Daftar Nilai Hasil Evaluasi Siklus 11

0| NAMA KKM : 76 JUM | NILAI | TUNTAS

BUTIR SOAL

DEWI SR DAMAYANTI

10 g8 | 7 |8 71771 371 714 | Tidak
ERWIN ALAMSYAH NUR




1L

FAJARIANSYAH

37

74

-




|
|

28, 10 g (10| 44 88 Ya
ZAINUDDIN
29. 7 6181 3 | 12 Tidak
MUH.CHAIDIR JALALI
130, 8 8| 7| 38 | 76 Ya
| RIAN
3. 6 8 | 71 35 | 70 | Tidak
RIO JUWANDA
32, 7| 384 | 68 Tidak
ALDIANSYAH SANUR
33. | 70 Tidak
MUH.ASRUL
34, Tidak
MUH. @
A\ A v
35. 4
\J
\ ~
9
.
L ) e e
)
L)
AW ‘ b
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Instrument Penilaian
(tes belajar siklus 1)

Mata pelajaran : Sosiologi

2 x4

b. struktur sosial merupakan seluruh kebudayaan masyarakat yang dapat dilihat dari
sudut pandang teoritis jadi, setiap pelaksanaan penelitian diaarahkan pada pemikiran
tentang derajat dari susunan sosialnya.ngka tatanan yang membentuk struktur
perbeduan tersebut melakukan tindakan.



¢. struktur sosial merupakan realitas sosial yang bersifat statis sehingga dapat dilihat

4. fungsi identitas, yaitu scbagai penegas identitas yang dimiliki sustu kelompok.




Instrument penilaian
(1es belajar siklus 11)

\ 4!5 f

N7/
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ok 4

2. Yang paling berpelan dalam anggota keluarga yaitu bapak untuk mengambil sebuah
3. Struktur sosial terjadi adanya kelompok — kelompok misalnya kelompok pria wanita.
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